
  



 

 



ABSTRAK 

WARNI AHALI. NIM. 613412126. Pengaruh Pemberian Pupuk Kalium dan Jarak Tanam 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) (Dibimbing oleh 

Fauzan Zakaria, dan Yunnita Rahim). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kalium dan jarak tanam yang 

terbaik pada pertumbuhan dan hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Hulawa Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo, yang dimulai pada 

bulan September sampai dengan bulan Desember 2016. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan sembilan kombinasi perlakuan. Faktor 

pertama dosis pupuk kalium yaitu KCL (kalium klorida) dengan kadar 60 % K2O yang 

digunakan terdiri 3 taraf yaitu: Tanpa pupuk (kontrol), 50 kg/ha, 100 kg/ha dan Faktor kedua 

Jarak tanam yaitu: 40 cm x 10 cm,  40 cm x 15 cm dan 40 cm x 20 cm, yang diulang 

sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kalium 

berpengaruh nyata pada produksi tanaman kacang tanah yang meliputi berat 100 biji, jumlah 

polong, dan jumlah biji dengan dosis 50 kg/ha. Perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata 

pada pertumbuhan tinggi tanaman 5 MST dengan jarak tanam 40 x 10 cm dengan nilai 

diperoleh 45,19 cm. Jumlah cabang pada 5 dan 7 MST dengan jarak tanam 40 x 20 cm, 

masing-masing memperoleh nilai 7,33 cm dan 7,90 cm. Berat 100 biji, jumlah polong dan 

jumlah biji dengan perlakuan jarak tanam 40 x 20 cm, dengan nilai rata-rata masing-masing 

24,16 gram, 21,45 buah, dan 34,89 buah. Tidak terdapat interaksi antara dosis pupuk kalium 

dan jarak terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah. Perlakuan dosis dan jarak tanam 

terbaik yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah yaitu 50 kg/ha dan 

40 x 20 cm. 
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ABSTRACT 

WARNI AHALI. NIM. 613412126. The influence of the provision of fertilizer potassium 

and the distance planting on the growth of and the results of the peanut ( Arachis Hypogæa 

L.). (is guided by Fauzan Zakaria, and yunnita Rahim). 

This research aims at investigating the influence of potassium fertilizer and the best row 

spacing at growth and production of peanut (Arachis hypogeae L.). This research was 

coducted in Village of Hulawa, Sub-district of Telaga, District of Gorontalo, started from 

September to December 2016. It applies factorial Randomized Block Design (RBD) with 

nine combinations of treatment. The first factor of potassium fertilizer is potassium Chloride 

with content of 60% K2O and consists of 3 levels namely: without fertilizer (control), 50 

kg/ha, 100 kg/ha and the second factor of row spacing is 40 cm x 10 cm, 40 cm x 15 cm and 

40 cm x 20 cm which is repeated for three times. Research findings reveal that treatment of 

patassium fertilizer dose influences the produtions of peanut encompasses weight of 100 

seeds, number of pod and number of seed with dose of 50 kg/ha. Treatment of row spacing 

influences growth of plant height of 5 MST (weeks after plant) with row spacing of 40 cm x 

10 cm and value of 45,19 cm. Number of branches at 5 and 7 MST with row spacing of 40 

cm x 20 cm, obtain value of 7,33 and 7,90 for each. Weight of 100 seeds is 24,16 gr, number 

of pod is 21,45 fruit and number of seed with treatment of 40 cm x 20 cm row spacing is 

34,89 fruit. There is no interaction beyween dose of potassium fertilizer and row spacing 

toword growth and production of peanut. Treatment of dose an the best row spacing witch 

influence toword growth and production of peanut are 50 kg/ha and 40 cm x 20 cm. 
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